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ABSTRACT 

Horseshoe crab, Carcinoscorpius rotundicauda is frequently found in the coastal zone of Bintan Bay 

of Riau Islands Province. The study was conducted from August to September 2016 in coastal area of 

Kampung Gisi, Bintan bay. The aims of the study were to analyse the population structure and 

morphometric characters of horseshoe crab and its relation to the coastal environmental 

characteristics. Sampling of horseshoe crab was taken using belt transect method, and coastal 

environmental parameters were measured in-situ. The results show that b values of length-weight 

relationship were found to be 3.3 (male) and 2.6 (female) respectively. Furthermore, the growth 

pattern of males were positive allometric, and females were negative allometric. Horseshoe crab are 

closely related to sandy mudflats sediment, brackish water salinity and mangrove habitat distribution.  

 

Keywords: horseshoe crab, population structure, morphometry, environmental 

characteristics, Bintan Bay 

 

ABSTRAK 

Belangkas (Carcinoscorpius rotundicauda) sering ditemukan di wilayah pesisir Teluk Bintan, Provinsi 

Kepulauan Riau. Penelitian dilakukan dari bulan Agustus sampai September 2016 di kawasan pesisir 
Kampung Gisi, Teluk Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis struktur populasi dan karakter morfometrik belangkas, serta hubungannya dengan 

karakteristik lingkungan di lokasi penelitian. Pengambilan sampel belangkas menggunakan metode 
transek sabuk, dan pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara in-situ. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai b dari hubungan panjang berat masing-masing ditemukan sebesar 3,3 

(jantan) dan 2,6 (betina). Selain itu belangkas jantan memiliki pola pertumbuhan alometrik positif, dan 

betina alometrik negatif. Belangkas sering ditemukan pada habitat bersubstrat lumpur berpasir, 
bersalinitas payau dan bermangrove.  

 

Kata Kunci: belangkas, struktur populasi, morfometri, karakteristik lingkungan, Teluk Bintan 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Belangkas adalah hewan pesisir yang 

termasuk ke dalam famili Limulidae 

(Selander et al., 1970). Saat ini hanya 

terdapat empat jenis belangkas yang masih 

ditemukan di seluruh dunia. Jenis belangkas 

Limulus polyphemus hanya dijumpai di 

pantai Atlantik Amerika Utara (Walls et al., 

2002), dan tiga jenis belangkas lainnya 

terdapat di Asia Tachypleus tridentatus 

(Leach, 1819), Tachypleus gigas (Muller, 

1785) dan Carcinoscorpius rotundicauda 

(Latreille, 1802). Hanya jenis Carcino-

scorpius rotundicauda yang masih dapat 

dijumpai di pesisir Kampung Gisi, Kepulau-

an Riau. Jenis ini  dapat ditemukan di 

perairan yang tenang dan dangkal bersubstrat 
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pasir berlumpur, serta dapat juga ditemui di 

muara sungai (Ubaidillah et al., 2013). 

Belangkas bernilai ekonomi dan ekologi 

penting, dimana secara ekonomi cairan 

tubuhnya digunakan dalam bidang biomedis 

dan farmasi di Amerika Utara, terutama yang 

berhubungan dengan tes endotoksin yang 

dikenal dengan Limulus Ameobocyte Lysate 

(LAL) tes (Novitsky, 1994); sedangkan di 

Hongkong jenis Tachypleus tridenatus - 

menu makanan di restoran seafood (Shin et 

al., 2009). Belangkas yang dijumpai di 

Bintan hanya dikonsumsi telornya.  

Secara ekologi belangkas berperan 

sebagai penyeimbang rantai makanan, di-

mana telurnya menjadi sumber makanan 

untuk burung pantai dan habitat bagi organis-

me epibiotik (Carmichael et al., 2003). Fakta 

di atas membuktikan pengaruh belangkas 

terhadap struktur komunitas bentik dan 

produktivitas primer di ekosistem pesisir 

(Kraeuter and Fegley, 1994). 

 Keberadaan tiga jenis di Asia telah 

dinyatakan oleh IUCN dalam status defisit 

(IUCN, 2015). Di Indonesia belangkas 

dianggap sebagai hewan  laut primitif (pri-

mitive marine animal) dan sudah dikelom-

pokkan ke dalam kategori rawan atau jarang 

(Ubaidillah et al., 2013). Hal ini dikarenakan 

selain terjadinya degradasi habitat, juga 

adanya penangkapan yang cukup intensif 

oleh nelayan. Jenis Carcinoscorpius rotun-

dicauda yang terdapat di India, Hongkong 

dan Singapore kini berada dalam kondisi 

yang mengkhawatirkan karena terjadinya 

penurunan populasi yang cukup signifikan 

(Chatterji et al., 1992; Shin et al., 2009; 

Cartwright - Taylor et al., 2011). 

Walaupun belangkas di kawasan 

pesisir Kampung Gisi tidak menjadi sasaran 

tangkapan nelayan, diduga populasi dan 

ukurannya semakin menurun.  Akar masalah 

berupa ketersediaan makanan dan faktor 

lingkungan (Chatterji et al., 2000; Zadeh et 

al., 2011) dan kerusakan habitat, kelebihan 

tangkap dan pencemaran (Mishra, 2009). 

Kenyataan di atas menunjukkan per-

lunya upaya perlindungan terhadap populasi 

belangkas di kawasan pesisir Teluk Bintan. 

Untuk maksud tersebut diperlukan penelitian 

tentang struktur populasi dan karakter 

morfometrik belangkas, serta hubungannya 

dengan karakteristik lingkungan sebagai da-

sar pijak dalam pengelolaan populasi belang-

kas berbasis konservasi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di per-

airan pesisir Kampung Gisi, Teluk Bintan, 

dan berlangsung dari Bulan Agustus hingga 

September 2016 (Gambar 1). Lokasi peneliti-

an terbagi atas 3 (tiga) stasiun yang secara 

representatif mewakili karakteristik ling-

kungan pesisir Kampung Gisi. Stasiun 1 

mewakili pesisir yang tak bervegetasi mang-

rove, dekat dengan pemukiman nelayan dan 

dermaga penambatan perahu nelayan; Sta-

siun 2 bervegetasi mangrove dengan kondisi 

masih bagus, jauh dari aktivitas masyarakat, 

dan berjarak ±3 Km dari stasiun 1; Stasiun 3 

berlokasi cukup jauh dari stasiun 1 dan 2, 

terdapat sungai yang cukup besar, ditumbuhi 

vegetasi mangrove dan jauh dari aktivitas 

masyarakat. Analisis sampel dan parameter 

lingkungan dilakukan di Laboratorium Ke-

lautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Per-

ikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji, 

Tanjung Pinang Kepulauan Riau. 

 

2.2.  Pengambilan Data 

 Data belangkas diambil dengan 

menggunakan metode pengambilan contoh 

sistematik acak (Rubiyanto, 2012). Pada 

setiap stasiun diletakkan 4 (empat) transek 

sabuk (belt transect) yang berbentuk jaring 

berukuran 1 m x 20 m, dengan ukuran mata 

jaring sebesar 1 inci. Transek sabuk seluas 20 

m x 1000 m dibentangkan sejajar garis pantai 

ke arah laut, dengan jarak antar transek 

sejauh 250 m.  

 Data karakteristik lingkungan per-

airan diperoleh melalui pengukuran para-

meter kedalaman perairan, suhu air, arus, 

salinitas, pH dan oksigen  terlarut (Dissolved  
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Gambar 1.   Lokasi dan stasiun penelitian di pesisir Kampung Gisi, Teluk Bintan. 

 

 

Oxygen/DO) yang dilakukan secara in-situ.  

Data karakteristik sedimen diperoleh melalui 

analisis sampel sedimen yang dilakukan di 

laboratorium Universitas Maritim Raja Ali 

Haji. 

 

2.3.  Pengukuran Karakter Morfo-

metrik dan Berat Belangkas 

 Individu belangkas yang tertangkap 

dan dijadikan sampel, selanjutnya diidenti-

fikasi jenis kelaminnya dan diukur karakter 

morfometriknya. Karakter morfometrik in-

dividu belangkas yang diukur menggunakan 

vernier caliper (jangka sorong) dengan 

tingkat ketelitian 0,1 mm, terdiri atas 3 (tiga) 

bagian yakni: (1) bagian depan yang disebut 

prosoma,  (2) bagian tengah  yang disebut 

opisthosoma, dan (3) bagian belakang yang 

disebut telson (Gambar 2). Berat individu 

belangkas ditimbang dengan menggunakan 

timbangan digital (ketelitian 0,01 gr). 

 
Gambar 2. Karakter morfometrik belangkas 

yang diukur: (a) lebar prosoma, 

(b) panjang prosoma, (c) panjang 

ophistosoma, (d) panjang telson. 
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Gambar 3. Sampel belangkas (Carcinoscor-

pius rotundicauda) yang ditemu-

kan di pesisir Kampung Gisi, 

Kepulauan Riau. 

 

2.3.   Analisis Data 

2.3.1.   Penentuan Kelas Ukuran  

 Penentuan kelas ukuran panjang 

belangkas, sebanyak 2 (dua) kelas ukuran 

dilakukan melalui: (1) penentuan banyak 

kelas k = 1+3,322 log n, dimana n = jumlah 

observasi; (2) penentuan besarnya kelas (c), 

panjang maksimal dikurangi panjang mini-

mal dibagi banyak kelas (Supranto, 2000). 

 

2.3.2. Pola Pertumbuhan 
 Pola pertumbuhan belangkas diana-

lisis berdasarkan hubungan panjang dan 

berat, melalui persamaan (Effendie, 1979): 

 

W = aLb  .................................................  (1) 

 

Keterangan: W = berat individu yang 

teramati dan L = panjang karapas (mm), a 

dan b = konstanta. 

 

2.3.3.  Kemontokan 

 Kemontokan belangkas diukur dari 

faktor kondisi (Kn) yang menunjukkan 

kondisi belangkas dilihat dari segi kapasitas 

biologis untuk bertahan hidup dan repro-

duksi. Faktor kondisi (Kn) dihitung berdasar-

kan   persamaan   berikut   (Effendie, 1979): 

 

 ..........................................  (2) 

 

Keterangan: Kn = faktor kondisi, W adalah 

berat individu yang teramati; L = panjang 

karapas (mm); dan a dan b = konstanta. 

 

2.3.4. Sebaran Karakter Morfometrik 

Belangkas 
Menganalisis sebaran karakter morfo-

metrik belangkas pada setiap stasiun diguna-

kan Analisis Komponen Utama (Principal 

Component Analysis, PCA) yang diolah  

menggunakan program XL-Stat. Parameter 

yang dimasukkan ke dalam analisis ada-

lah persentase dari lebar prosoma, panjang 

prosoma, panjang ophistosoma, panjang 

telson dan berat tubuh dari setiap individu 

belangkas yang ditemukan pada setiap sta-

siun (Bengen, 2000). 

 

2.3.5. Hubungan Belangkas dan Karak-

 teristik Lingkungan 
Hubungan belangkas dan karakter-

istik lingkungan dianalisis dengan meng-

gunakan Analisis Koresponden (Correspon-

dence Analysis, CA) (Bengen, 2000). Matriks 

data yang digunakan dalam analisis ini terdiri 

dari kelas ukuran belangkas (pada baris) dan 

parameter lingkungan (pada kolom). Program 

XL-Stat digunakan untuk melakukan analisis 

ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.   Hasil  

3.1.1.   Karakteristik Lingkungan 

Perairan pesisir Kampung Gisi, Teluk 

Bintan pada ketiga stasiun penelitian dimana 

ditemukan belangkas, dikarakteristikkan oleh 

kedalaman perairan maksimal 490 cm, suhu 

air antara 31,00-33,80°C, salinitas antara 

27,00-31,00 psu, oksigen terlarut (DO) antara 

5,20-7,40 mg/l, kecepatan arus antara 0,10-

1,10 ms-1, dan pH antara 7,50-8,20 (Tabel 1). 

Karakteristik perairan pesisir di lokasi 

penelitian masih tergolong layak bagi ke-

hidupan belangkas. Karakteristik sedimen 

dasar perairannya didominasi oleh pasir dan 

lumpur dengan sedikit butiran kerikil. 

 

Kn = 
W

a L
b 
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Tabel 1.  Karakteristik lingkungan perairan dan sedimen pada setiap stasiun penelitian di   

      pesisir Kampung Gisi, Teluk Bintan. 

 

Stas

iun 

Suhu 

(˚C) 
Kedalaman 

(cm) 

Salinitas 

(psu) 

DO 

(mg/l) 

Arus 

(ms-1) 
pH 

Kerikil 

(%) 

Pasir 

(%) 

Lumpur 

(%) 

1,1 31,00 41,00 30,00 6,90 0,80 8,20 5,12 69,51 25,38 

1,2 33,80 79,00 30,00 7,40 0,50 7,90 0,29 72,27 27,45 

1,3 33,20 103,00 31,00 5,60 0,60 8,00 1,39 67,42 31,19 

1,4 31,80 118,00 31,00 5,60 1,10 7,80 0,60 63,54 35,85 

2,1 33,00 43,00 29,00 6,10 0,70 8,00 1,23 52,59 46,18 

2,2 33,00 84,00 30,00 5,20 0,10 7,90 2,92 34,24 62,84 

2,3 32,50 101,00 31,00 5,30 0,80 7,80 0,04 36,82 63,14 

2,4 33,00 126,00 31,00 5,40 0,60 7,50 0,47 56,16 43,37 

3,1 32,40 490,00 27,00 5,40 0,60 7,80 0,01 53,86 46,13 

3,2 32,50 430,00 28,00 5,30 0,40 7,80 1,52 46,05 52,43 

3,3 32,40 150,00 28,00 5,80 0,30 7,80 6,49 51,25 42,26 

3,4 33,30 160,00 29,00 5,50 0,40 7,80 1,95 51,38 46,68 

 

3.1.2. Kepadatan Berdasarkan Kelas 

 Ukuran 
 Sebanyak 20 individu belangkas yang 

ditemukan di semua stasiun penelitian terbagi 

ke dalam 2 (dua) kelas ukuran, yakni: kelas 

ukuran kecil (≤ 48,5 mm) dan kelas ukuran 

besar (≥ 48,5 mm). Belangkas berukuran 

besar paling banyak ditemukan (15 individu), 

sedangkan sisanya berukuran kecil (5 

individu).  

 

 
 

Gambar 4. Frekuensi individu tiap kelas 

ukuran belangkas. 

 

 Kepadatan belangkas di stasiun 1 

hanya dijumpai yang berkelas ukuran kecil 

sebanyak 3 ind/80m2 (Gambar 5), dimana 

kepadatan belangkas betina (2 ind/80m2) 

lebih tinggi daripada belangkas jantan (1 

ind/80m2). Pada stasiun 2, kepadatan terting-

gi terdapat pada kelas ukuran besar sebanyak 

10 ind/80m2 dan terendah pada kelas ukuran 

kecil sebanyak 2 ind/80m2.  

   

 
(a) Kelas ukuran 

 
(b)  Jenis kelamin 

Gambar 5. Kepadatan belangkas (ind/80m2) 

pada setiap stasiun penelitian 

berdasarkan: (a) kelas ukuran, 

dan (b) jenis kelamin. 
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 Berdasarkan jenis kelaminnya, ke-

padatan belangkas jantan sebesar 7 ind/80m2 

lebih tinggi daripada betina sebesar 5 

ind/80m2.  

 Kepadatan belangkas tertinggi yang 

ditemukan di stasiun 3 hanya yang berkelas 

ukuran besar sebanyak 5 ind/80m2, kepadat-

an belangkas jantan (3 ind/80m2) lebih 

banyak daripada belangkas betina (2 

ind/80m2). 

 

3.1.3.  Pola Pertumbuhan dan Kemon-

tokan Belangkas  

 Pola pertumbuhan yang dianalisis 

dari hubungan panjang berat, dan kemon-

tokan dari faktor kondisi (Kn) belangkas 

jantan dan betina di lokasi penelitian disaji-

kan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Nilai hubungan panjang berat dan 

faktor kondisi belangkas jantan 

dan betina di lokasi penelitian. 

Jenis 

Kela

min 

Hubungan Panjang-Berat 

Faktor Kondisi 

  b R2 Kn 

Jantan 3,3 0,8761 0,97 

Betina 2,6 0,8857 1,07 

Keterangan: b: Koefisien pertumbuhan, R2: 

Koefisien determinasi, Kn: Fak-

tor kondisi. 

 

 Pola pertumbuhan belangkas jantan 

dan betina menunjukkan hasil yang berbeda 

dengan nilai koefisien determinasi (R2) men-

dekati 1 (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

panjang total dan berat belangkas.  

 Kemontokan belangkas yang diana-

lisis dari faktor kondisi (Kn) memperlihatkan 

bahwa nilai faktor kondisi (Kn) belangkas 

jantan sebesar 0,97 dan belangkas betina 

sebesar 1,07 (Tabel 2).  

 Hal ini mengindikasikan bahwa 

belangkas betina ternyata lebih montok dari 

pada belangkas jantan. 

3.1.4. Sebaran Karakter Morfometrik 

 Belangkas  
 Hasil analisis dari komponen utama 

(PCA) sebaran karakter dari morfometrik 

belangkas pada setiap stasiun penelitian 

disajikan pada Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6.  Hasil analisis komponen utama 

(PCA) sebaran karakter morfo-

metrik belangkas berdasarkan 

stasiun penelitian pada sumbu 1 

(F1) dan sumbu 2 (F2). 

 

 Gambar 6 terlihat bahwa informasi 

sebaran karakter morfometrik belangkas pada 

setiap stasiun penelitian terpusat pada sumbu 

1 (F1) dengan ragam sebesar 90,82% dan 

sumbu 2 (F2) dengan ragam 4,01%. Karakter 

morfometrik belangkas yang meliputi 

panjang prosoma, ophistosoma dan telson, 

serta lebar prosoma memiliki nilai yang 

besar di stasiun 3, demikian pula dengan 

berat tubuhnya. Sebaliknya pada stasiun 1 

umumnya dijumpai belangkas dengan 

panjang prosoma, ophistosoma dan telson 

serta lebar prosoma dan berat tubuh yang 

lebih kecil; sedangkan belangkas yang 

ditemukan di stasiun 2 memiliki karakter 

morfometrik yang lebih variatif dari kecil 

hingga besar, namun berat tubuhnya relatif 

lebih besar.  
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3.1.5. Hubungan Belangkas dan Karak-

teristik Lingkungan 
 Hasil analisis koresponden (CA), 

menunjukkan  3 (tiga) kelompok hubungan 

belangkas dan karakteristik lingkungan yang 

terpusat pada sumbu 1 (F1) dengan ragam 

62,13% dan sumbu 2 (F2) dengan ragam 

37,87% (Gambar 7). Kelompok pertama 

menjelaskan bahwa belangkas berukuran 

besar yang berada di stasiun 3 umumnya 

ditemukan pada perairan yang lebih dalam 

dan bersalinitas rendah, serta bersubstrat 

lumpur berpasir. Kelompok kedua menunjuk-

kan bahwa belangkas berukuran kecil yang 

ditemukan di stasiun 1 berada pada substrat 

pasir berlumpur. Kelompok ketiga memper-

lihatkan bahwa belangkas berukuran besar 

dan kecil yang ditemukan di stasiun 2 

berhabitat pada perairan yang lebih dangkal 

dengan salinitas yang tinggi. 

 

 
Gambar 7. Hasil analisis koresponden (CA) 

hubungan antara belangkas dan 

karakteristik lingkungan pada 

sumbu 1 (F1) sumbu 2 (F2). 

 

3.2. Pembahasan 
 Sebaran belangkas berukuran besar 

paling banyak ditemukan di semua stasiun 

penelitian, dimana jantan lebih banyak diban-

dingkan dengan belangkas betina. Kepadatan 

belangkas yang berada di stasiun 1 lebih 

rendah daripada di   kedua stasiun lainnya. 

Kondisi ini diduga karena habitat belangkas 

pada stasiun 1 telah mengalami degradasi 

dan juga tekanan lingkungan, yang diindi-

kasikan oleh terdegradasinya ekosistem 

mangrove, disamping adanya dermaga dan 

letaknya yang dekat pemukiman penduduk 

(nelayan) yang sehari-harinya beraktivitas 

penangkapan ikan. Aktivitas penangkapan 

ikan diduga berpengaruh pada keberlang-

sungan kehidupan dan pertumbuhan populasi 

belangkas, dimana belangkas sering terjaring 

oleh alat tangkap ikan nelayan. Sebaliknya 

pada stasiun 2 dan 3, kondisi lingkungan 

masih tergolong baik dan jauh dari aktivitas 

penangkapan ikan oleh nelayan yang 

menggunakan jaring.  

 Secara umum penurunan populasi 

belangkas yang terjadi di perairan pesisir 

Kampung Gisi, Teluk Bintan juga terjadi di 

beberapa negara kawasan Asia Pasifik. Di 

Hongkong telah terjadi penurunan populasi 

belangkas sebesar lebih dari 90% selama dua 

tahun sebelum tahun 2009 (Shin et al., 2009). 

Pada saat yang sama populasi belangkas 

terus mengalami penurunan sebagaimana 

yang terjadi di Taiwan (Chen et al., 2004), 

Malaysia (Christianus and Saad, 2007) dan 

Singapore (Cartwright-Tylor et al., 2011). 

 Pola pertumbuhan belangkas yang 

dievaluasi dari nilai koefisien b, menunjuk-

kan pola pertumbuhan allometrik positif 

(pertambahan berat lebih cepat dari pada 

pertambahan panjang) bila nilai b > 3, dan 

sebaliknya bila nilai b < 3 maka pola 

pertumbuhan bersifat allometrik negatif 

(pertambahan panjang lebih cepat dari pada 

pertambahan berat) (Effendie, 1979).  

 Hasil analisis hubungan panjang-berat 

belangkas jantan di lokasi penelitian  diper-

oleh nilai b = 3,3. Hal ini menunjukkan 

bahwa pola pertumbuhan belangkas bersifat 

allometrik positif, dimana pertambahan 

beratnya lebih cepat daripada pertambahan 

panjang karapasnya. Sebaliknya pola partum-

buhan belangkas betina bersifat allometrik 

negatif (nilai b = 2,6), dimana pertambahan 

panjang karapas lebih cepat daripada pertam-

bahan beratnya. Perbedaan pola pertumbuhan 

belangkas jantan dan betina yang ditemukan 

di lokasi penelitian, ternyata sejalan dengan 

yang ditemukan di perairan Sunderbans, 

Benggala Barat India (Chatterji et al., 1988). 
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 Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Suwarni (2009) yang menemukan 

bahwa terdapat perbedaan pola pertumbuhan 

belangkas jantan dan betina, dimana per-

tambahan berat belangkas jantan lebih besar 

daripada pertambahan panjang karapasnya; 

dan sebaliknya pertambahan panjang karapas 

belangkas betina lebih cepat daripada 

pertambahan beratnya.  

 Meskipun pola pertumbuhan pada  

belangkas betina menunjukkan pertambahan 

panjang karapasnya lebih cepat daripada 

pertambahan beratnya, namun nilai faktor 

kondisinya (Kn) sebesar 1,07 mengindikasi-

kan bahwa belangkas betina di lokasi 

penelitian lebih montok daripada belangkas 

jantan yang memiliki nilai faktor kondisi (Kn) 

sebesar 0,97. Menurut Barus (2011), nilai 

faktor kondisi selain dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan gonad yang berperan dalam 

proses reproduksi, juga oleh ketersediaan 

makanan sebagai sumber energi bagi per-

tumbuhan belangkas. 

 Populasi belangkas berukuran besar 

yang banyak ditemukan di stasiun 3 dan 

sebagian di stasiun 2 yang berada di kawasan 

bermangrove, mengindikasikan ekosistem 

mangrove menjadi habitat hidup dan mencari 

makanan bagi belangkas. Indikasi ini sejalan 

dengan yang dijelaskan oleh Chen et al. 

(2015), bahwa habitat yang cocok untuk 

belangkas berupa rawa mangrove karena 

menyediakan berbagai jenis makanan bagi 

belangkas.  

 Banyaknya populasi belangkas ber-

ukuran besar di stasiun 3 yang berada di 

muara sungai Bintan, didukung oleh peneliti-

an Tahmid (2015) yang menemukan kerapat-

an mangrove yang tinggi (1167 individu/ha) 

di muara sungai Bintan, sehingga dapat 

menjadi habitat mencari makanan bagi 

belangkas. Selain itu, kerapatan mangrove 

yang tinggi di stasiun 3 menjadikan substrat-

nya didominasi oleh lumpur yang me-

ngandung banyak bahan organik sebagai 

sumber makanan bagi belangkas (Mccon-

naghey and Zottoli, 1983). Lumpur yang 

tinggi menyediakan berbagai jenis makanan 

menjadi sumber nutrisi penting bagi belang-

kas (Elizabet et al., 2015; Chen et al., 2005).  

 Disamping kondisi mangrove dan 

substrat di stasiun 3 yang mendukung ke-

beradaan belangkas berukuran besar, juga 

kadar salinitas yang rendah di stasiun ini 

berpengaruh terhadap laju metabolisme yang 

cenderung meningkatkan laju pertumbuhan-

nya (Mantel and Farmer, 1983; Srijaya et al., 

2014). Dengan demikian, kerapatan mang-

rove yang tinggi, substrat berlumpur, dan 

salinitas yang rendah berkontribusi terhadap 

pertumbuhan belangkas, karena menyediakan 

makanan dan kenyamanan bagi kehidupan 

belangkas. Hal ini diperkuat dengan di-

temukannya belangkas yang lebih montok 

(gemuk) di stasiun 3 dibandingkan dengan di 

kedua stasiun lainnya.  

 Belangkas berukuran kecil yang 

ditemukan di stasiun 1 berada pada substrat 

pasir berlumpur. Pada stasiun ini kepadatan 

belangkas yang tergolong rendah, diduga 

karena karakteristik substrat yang kurang 

mendukung kehidupan belangkas. Selain itu, 

kondisi mangrove yang telah terdegradasi 

serta banyaknya aktivitas penangkapan ikan, 

diduga turut berkontribusi terhadap rendah-

nya kepadatan belangkas di stasiun 1.   

 Belangkas berukuran besar dan kecil 

yang ditemukan di stasiun 2 berhabitat pada 

perairan yang lebih dangkal dengan salinitas 

yang tinggi. Dari hasil penelitian Tahmid 

(2015), mangrove dengan kerapatan cukup 

tinggi (933 individu/ha) di sekitar stasiun 2 

diduga berkontribusi terhadap keberadaan 

belangkas berukuran besar yang cukup 

banyak di lokasi ini. Sebaliknya, belangkas 

berukuran kecil yang cukup banyak ditemu-

kan di stasiun 2 diduga karena salinitas yang 

tinggi, sehingga dapat memperlambat per-

tumbuhan belangkas. Dugaan ini sejalan 

dengan temuan Ehlinger and Tankersley 

(2004), bahwa salinitas yang tinggi dapat 

memperlambat pertumbuhan belangkas. 

Demikian pula hasil penelitian Sekiguchi et 

al. (1988), bahwa pertumbuhan belangkas 

menurun secara signifikan dengan mening-

katnya salinitas. 
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IV. KESIMPULAN  

 

 Kondisi lingkungan pesisir di Kam-

pung Gisi, Teluk Bintan masih berada dalam 

kondisi baik bagi pertumbuhan belangkas. 

Kepadatan belangkas (Carcinoscorpius 

rotundicauda) di lokasi ini tergolong rendah, 

dengan dominasi belangkas berukuran besar. 

Belangkas umumnya menyebar pada kawa-

san pesisir bermangrove dan bersubstrat 

lumpur berpasir, serta bersalinitas rendah. 
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